
31. Teologi Paulus dan Masalah Gereja Modern

(Pauline Theology and Church Issues)

1. Ikhtisar Topik (Topic Overview)

   1) Teologi ortodoks Paulus membantu memahami inti Injil dan inti gereja  

      secara benar, serta mendiagnosis akar dari berbagai masalah yang    

      dihadapi gereja saat ini dan menawarkan solusi yang alkitabiah.

   2) Banyak masalah dalam gereja modern berasal dari penyimpangan      

      terhadap Injil yang diberitakan oleh Paulus, seperti klerikalisme,        

      sekularisasi, dan teologi kemakmuran.

2. Masalah-Masalah Utama dalam Gereja Modern (Major Issues in the Modern  

   Church)

   1) Penyelewengan Injil

      Pesan Injil telah menyimpang dari salib Kristus menjadi pesan yang    

      berpusat pada manusia dan berorientasi pada kesuksesan.

   2) Klerikalisme

      Struktur hirarkis yang berpusat pada para rohaniwan menyebabkan     

      umat percaya lainnya tersingkirkan.

   3) Sekularisasi

      Gereja kehilangan kekudusan dan identitasnya karena menjadi serupa  

      dengan budaya dan nilai-nilai dunia.

   4) Teologi Kemakmuran

      Penekanan hanya pada berkat materi tanpa penderitaan dan salib      

      Kristus.

   5) Perpecahan dan Sektarianisme

      Perpecahan yang disebabkan oleh tradisi manusia, bukan oleh         

      kesatuan yang berdasarkan Alkitab.

3. Respons dan Solusi dari Teologi Paulus(Pauline Theology’s Response and Solution)



   1) Pemulihan Injil yang Berpusat pada Salib

      Mengembalikan Injil yang hanya bermegah dalam salib, seperti yang    

      dilakukan Paulus.

   2) Pemulihan Komunitas yang Dipimpin oleh Roh Kudus

      Gereja dipulihkan sebagai organisme hidup yang digerakkan oleh Roh  

      dan karunia-karunia-Nya.

   3) Pemulihan Pemahaman bahwa Gereja adalah Tubuh Kristus

      Pemahaman bahwa gereja adalah tubuh Kristus, di mana setiap        

      anggota bekerja dalam kesatuan.

   4) Iman yang Berpusat pada Anugerah

      Iman yang didasarkan bukan pada hukum atau perbuatan, melainkan   

      pada anugerah Allah semata.

   5) Pemulihan Menuju Teologi yang Bersatu

      Mengejar kesatuan lintas denominasi dengan berpusat pada Injil        

      Paulus.


